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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Al-Qur’an adalah kalamullah yang merupakan kitab suci yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wassalam, dan apabila kita 

membacanya merupakan ibadah. Al-Qur’an berada pada posisi pertama dan utama 

dari seluruh ajaran agama Islam, Al-Qur’an juga berfungsi sebagai pedoman atau 

petunjuk bagi seluruh umat manusia dalam mencapai sebuah kebahagiaan di dunia 

dan di akhirat.1 Dulunya banyak yang belum mengenal kertas itu sebagai alat tulis 

yang dipakai seperti sekarang. Oleh karena itu setiap para Nabi yang menerima 

wahyu, mereka selalu menghafalnya, kemudian disampaikan kepada para sahabat 

lalu diperintahkan untuk menghafalkan dan menuliskan di atas pelepah kurma, 

kulit binatang, ataupun batu dan lain-lain yang boleh dipakai untuk menulis.2 

Seiring berjalannya waktu usaha-usaha pemeliharaan Al-Qur’an terus 

dilakukan dari generasi ke generasi berikutnya, dan salah satunya usaha nyata 

dalam proses pemeliharaan kemurnian Al-Qur’an yaitu menghafalnya. Tidak 

semua pemeluk agama Islam sanggup menghafal dan tidak semua kitab suci dapat 

 
1 Munja$hid, Stra$tegi Mengha$fa $l 10 Bula$n Kha$ta $m : Kia $t-Kia $t Sukses Mengha$fa $l A$l-Qur’a $n, Cet. 1; 

Yo $gya$ka$rta$: Idea$ Press, 2007, h. 26 
2 Muha$imin Zein, Ta$ta $ Ca $ra $/Pro $blema $tika $ Mengha$fa$l A$l-Qur’a$n da$n Petunjuk Petunjuknya$, 

Ja$ka$rta$: PT Ma$ha $ Gra$findo$, 1985, h. 5-6 
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dihafalkan kecuali kitab suci Al-Qur’an, tak satupun kitab suci yang dihafalkan 

bagian surat, kalimat, huruf dan bahkan harokatnya seperti Al-Qur’an. Ia diingat 

di dalam hati dan pikiran para penghafalnya. Dan termasuk mukjizat Al-Qur’an 

adalah bahwasanya Allah memelihara Al-Qur’an dengan memberikan amanat 

kepada orang yang dikehendakinya, sehingga mereka dapat menghafal seluruh isi 

kandungan Al-Qur’an. 

Saat ini sudah banyak Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia yang 

mengembangkan program tahfidz Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan antusiasme 

masyarakat muslim Indonesia yang tinggi untuk menghafal Al-Qur’an dan 

menjadikan anak-anak mereka sebagai penghafal Al- Qur’an. Meskipun sebetulnya 

menghafal Al-Qur’an bukanlah suatu hal yang baru bagi umat Islam. Menghafal 

Al-Qur’an adalah tradisi turun temurun yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 

SAW. setelah Al-Qur’an diturunkan.3 

Menghafal adalah proses mengulang sesuatu baik dengan membaca atau 

mendengar. Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti menjadi hafal. Siapapun 

dapat menghafal Al-Qur’an, baik anak-anak, remaja, bahkan orang tua asal 

memiliki niat dan tekad yang kuat pasti semuanya akan hafal sebagian bahkan 

seluruh isi Al-Qur’an.4 Perlu diingat menghafal Al- Qur’an beda seperti menghafal 

buku atau kamus yang apabila sudah dihafal boleh ditinggalkan begitu saja. Akan 

 
3 Muha$mma $d Ilha$m Nur, Ketika $ A$l-Qur’a$n Ta $k La $gi Dia $gungka$n, Ja$ka $rta$: PT Elex Media $ 

Ko $mputindo$, 2017, h. 91 
4 A$bdul Ra$’uf A$bdul A$ziz, Kia $t Sukses Ha$fizh Qur’a $n Da $iya$h Ba $ndung: A$sy Sya$a$mil, 

2000, ha$l. 59. 
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tetapi menghafal Al-Qur’an adalah suatu proses untuk memelihara, menjaga, dan 

melestarikan kemurnian Al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah SAW di 

luar kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan, serta dapat menjaga dari 

kelupaan baik secara keseluruhan ataupun sebagiannya 

Al-Qur’an yang dihafal dan dijaga akan menjadi teman di alam kematian, 

karena konsekuensi dari tanggung jawab menghafal Al-Qur’an sangat berat. 

Penghafal Al-Qur’an yang tidak mampu menjaga hafalan dan segala tingkah 

lakunya dapat dikatakan sebagai dosa besar tetapi apabila ia dapat 

mempertanggung jawabkan hafalannya maka Al-Qur’an akan menjadi penolong 

dan pemberi syafa’at di hari akhir.5 

Tahfidz atau menghafalkan Al-Qur’an adalah suatu perbuatan yang 

sangat mulia dan terpuji. Sebab, orang-orang yang menghafal Al-Qur’an 

merupakan salah satu hamba yang ahlullah di muka bumi. Itulah sebabnya, 

tidaklah mudah dalam menghafal Al-Qur’an.6 Manusia diciptakan Allah sebagai 

khalifah karena memiliki banyak anugrah yang dimiliki dan yang tidak dimiliki 

makhluk lain, hal itu menjadi keistimewaan dan menghantarkannya kepada 

kemuliaan dan kebahagiaan. Keistimewaan dari Allah yang diberikan kepada 

manusia adalah akal dengan akal manusia mampu mengendalikan perasaan 

 
5 Ma$s’udi Fa$thurro$hma$n, Ca $ra $ Muda$h Mengha$fa $l a$l-Qur’a $n Da$la$m Sa$tu Ta$hun, Yo$gya$ka$rta$: 

Elma$tera$, 2012, ha$l. 29. 
6 Sri Wa $hyuni, Efektivita $s Pembela $ja$ra $n Ta$hfidz Di MTS Hifzil Qur’a$n Ya$ya $sa $n Isla $mic 

Center Suma $tra $ Uta $ra $ Meda $n, Skripsi S1 Jurusa$n Pendidika$n A$ga$ma $ Isla$m Fa$kulta$s Ta$rbiya$h 

Da$n Kegurua$n Universita$s Isla$m Negeri Suma$tra$ Uta$ra$ Meda$n, 2019, h. 2 
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mengontrol kemauan dan berfantasi sehingga membentuk karakter yang kuat 

dalam diri sebagai kontrol terhadap sesuatu yang dihadapi.7 

Kata Al-Qur’an diambil dari akar kata Qara’a yang berarti 

mengumpulkan menjadi satu. Qara’a juga berarti membaca atau menuturkan 

karena dalam pembacaan atau penuturan huruf-huruf dan kata-kata dihimpun dan 

disusun dalam susunan tertentu.5 Jadi Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan 

Allah SWT Tuhan Semesta Alam, kepada Rasul dan Nabi-Nya yang terakhir 

Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril. Untuk disampaikan kepada seluruh 

umat manusia sampai akhir zaman nanti.8 

Untuk itu belajar Al-Qur’an harus diajarkan sejak dini kepada anak 

sebagai bentuk mengenalkan kepada mereka pedoman untuk mengarungi 

kehidupan kelak, karena merupakan aset generasi penerus bangsa yanag akan 

membela agama dan bangsa mereka. Mengajarkan anak-anak untuk mengahafal 

Al-Qur’an adalah salah satu hal penting dan mulia. Mengutip dari Sulfa Afiyah 

menurut Al-Hafidz as-Suyuti berkata bahwa pengajaran Al-Qur’an adalah dasar 

dari prinsip-prinsip islam. Anak-anak tumbuh diatas fitrahnya dan cahaya-cahaya 

hikmahnya yang masuk dalam kalbu mereka sebelum dikuasai oleh hawa nafsu dan 

 
7 Muha$mma $d Sho$birin, Pembela $ja $ra $n Ta$hfidz A $l-Qura $n Da$la $m Pena$na$ma $n Ka $ra $kter Isla $mi, 

Jurna $l Penelitia$n Vo $l, 6 No$, 1, 2018, h. 17 

 
8 Inu Kenca$na$ Sya$fiie, A$l-Qura $n da$n Ilmu Po$litik, PT Rineka$ Cipta$, Ja $ka$rta$, 1996, h 1 
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cahaya hitamnya yang dilekati kotoran-kotoran maksiat dan kesesatan.9 

Abdullah bin Abbas berkata, “Para qari’ (Penghafal) Al-Qur’an adalah 

orang-orang yang senantiasa berada di dalam majelis-majelis dan 

permusyawaratan umar bin khattahb, baik yang tua maupun yang muda.” (HR Al- 

Bukhari).10 

Sebelum menghafal Al-Qur’an, sangat dianjurkan agar seorang penghafal  

lebih  dahulu  lancar  dalam  membaca  Al-Qur’an.  Sebab, kelancaran saat 

membacanya niscaya akan cepat dalam menghafalkan Al-Qur’an. Orang yang 

sudah lancar dalam membaca Al-Qur’an sudah pasti mengenal dan tidak asing lagi 

dengan keberadaan ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga tidak membutuhkan pengenalan 

ayat dan tidak membaca terlalu lama sebelum dihafal. 

Itulah salah satu keuntungan bagi calon penghafal Al-Qur’an apabila 

sudah lancar membaca Al-Qur’an. Keuntungan atau kemanfaatan lainnya lebih 

cepat khatam menghafalkan sampai 30 juz, serta tidak akan sulit untuk menjalani 

proses menghafalnya. Akan tetapi, bacaanya bukan hanya lancar, melainkan harus 

baik, benar, dan fasih serta benar-benar menguasai dan memahami ilmu tajwid. 

Kenapa hal tersebut diperlukan? Sebab, agar tidak terjadi kesalahan terhadap 

materi yang dihafalkannya. Jika bacaanya salah maka hasil yang dihafalkannya pun 

 
9 Sulfa$ A$fiya$h, Implementa$si Pro $gra $m Ta $hfidz A $l-Qura $n Da $la$m Memperkua $t Ka $ra $kter Siswa $ 

Di MTS Negeri 3 Po $no$ro $go$, Skripsi S1 Jurusa$n Pendidika$n A$ga$ma$ Isla$m Fa$kulta$s Ilmu Ta $rbiya$h Da $n 

Kegurua$n IA$IN Po $no $ro$go$, 2019, h. 3 
10 Ra$ghib A$s-Sirja $ni,  A$bdurra $hma$n A$bdul  Kha$liq,  Ca$ra $ Cerda $s  Ha $fa $la$n A$l-Qur’a $n, So$lo $, 

A$qwa$m, 2013, h .49 
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akan salah, sehingga untuk memperbaikinya dibutuhkan ketelitian yang akan 

membutuhkan waktu cukup lama.11 

Tradisi Menghafal Al-Qur'an (Tahfidz) adalah salah satu dari sekian 

banyak fenomena umat Islam dalam memperbaharui atau menghadirkan Al-Qur'an 

yang ada dengan menyelesaikannya, yang cenderung sering kita jumpai di lembaga 

non sekuler seperti pesantren, majelis ta'lim dan seterusnya.  

Namun, meskipun sebagian besar masyarakat Indonesia beragama Islam, 

dalam hal kualitas bacaan Al-Qur'an mereka masih mengalami beberapa kendala. 

Oleh karena itu jangan heran jika beberapa orang sekali membacanya harus dieja 

huruf demi huruf atau kalimat demi kalimat. Bahkan beberapa dari mereka harus 

dibantu dengan bantuan ortografi atau teks tertulis huruf latin. Oleh karena itu 

membaca seperti ini dapat memakan waktu yang lama dan membutuhkan tenaga 

yang lebih, apalagi jika anda membacanya secara juz-juz.12 

Alquran diperuntukkan bagi Umat Islam yang telah dipilih oleh Allah 

sebagai umat terbaik di antara umat umat lainnya. Alquran berfungsi sebagai 

penjelas perkara perkara dunia dan agama, serta berisi berisi peraturan peraturan 

umat yang kekal hingga akhir zaman. Kewajiban umat Islam adalah menaruh 

 
11 A$hma$d Ma $’shun, Pembela$ja$ra$n Ta $hfidz A$l-Qura$n Di Po $ndo$k Pesa $ntren Ta $hfidzul Qura $n 

Da$rul Quro$ Sida $reja$, Skripsi S1 Jurusa$n Pendidika$n A$ga$ma$ Isla$m Fa$kulta$s Ilmu Ta $rbiya $hDa$n Kegurua$n 

IA$IN Purwo$kerto $, 2016, h. 5 

 

12 Mifta$h Ha $bibie, Efektivita$s sistem pembela $ja$ra$n ta$hfidz A $l-Qura $n Ta$ngera $ng, Skripsi S1 

Jurusa$n Pendidika$n A$ga$ma$ Isla$m Fa$kulta$s Ilmu Ta $rbiya$h Da$n Kegurua$n UIN Sya$rif Hida $ya$tulla$h, 

2019, h.6 
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perhatian terhadap Alquran dengan membacanya, menghafalnya, dan 

menafsirkannya. Allah SWT. telah menjanjikan bagi para pelestari kitab - Nya 

dengan balasan pahala, dinaikkan derajatnya, dan diberi kemenangan di dunia 

dandi akhirat.13 

Telah dijelaskan dalam surat Alhijr ayat 3 yang merupakan bentuk 

jaminan Allah terhadap pemeliharaan keaslian dan kemurnian Alquran meskipun 

telah diturunkan ribuan tahun silam. Quraish Shihab memaknai ayat di atas 

sebagai keikut sertaan umat islam pilhan Allah SWT untuk menjaga dan 

memelihara Al-Qur’an yang salah satunya adalah dengan cara menghafalkannya.14 

Penanaman Alquran memberikan isyarat, bahwa selayaknya ia dipelihara 

dalam bentuk hafalan dan tulisan. Dengan demikian apabila salah satunya ada yang 

melenceng, maka yang satunya akan meluruskannya. Kita tidak dapat 

menyandarkan hanya kepada hafalan seorang sebelum hafalannya sesuai benar 

dengan tulisan yang telah disepakati oleh sahabat, yang dinukilkan kepada kita 

dari generasi menurut keadaan sewaktu dibuatnya pertama kali. 15 

Agar bacaan dan teks Alquran mengakar dalam diri seseorang maka 

diperlukan pembelajaran Alquran yang ditanamkan sejak dini karena pada usia dini 

seorang anak memiliki daya tangkap yang kuat terhadap lingkungan dan 

 
13 A$hsin Wija$ya $, Bimbinga$n Pra $ktis Mengha$fa $l A$lqura $n Ja$ka$rta$ : Bumi A$ksa $ra$, 2000, 

h.2 

 
14 Qura$isy Shiha$b, Ta$fsir a$l-Misba$h Ja$ka$rta$: Lentera$ Ha$ti, 2000. h. 41 
15 A$hsin Wija$ya $, Bimbinga$n Pra $ktis Mengha$fa $l A$lqura $n, …, 2000, h.2 
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pendidikan.  

Melihat di zaman modern ini, banyaknya pengaruh teknologi dan 

berbagai fasilitas bermain yang semakin beragam tentu dapat berdampak positif 

dan juga negatif. Hal ini menyebabkan upaya untuk menumbuhkan kesadaran bagi 

umat Islam, khususnya anak-anak untuk dapat belajar menghafalkan Alquran 

menjadi persoalan yang tidak mudah.  

Mengha$fa$l A$l-Qur’a$n merupa$ka$n kegia$ta$n ya$ng lebih sulit da $ri pa$da $ 

memba$ca$ da$n mema$ha$minya$. Ha$l ini ka$rena$ sela$in A$l-Qur’a$n memiliki lemba$ra$n 

ya$ng sa$nga$t ba$nya$k, ba$ha$sa$ A$l-Qur’a$n ya$ng rela$tif sulit untuk difa$ha$mi da$n 

memliki ba$nya$k a$ya$t-a$ya$t ya$ng mirip (muta$sya$biha$t). Mengha$fa$l A$l-Qur’a$n 

membutuhka$n pro$ses ya$ng la$ma$, ketekuna$n da$n kesungguha$n sa$nga$t dibutuhka$n 

seka$li, usa$ha$ kera$s, inga$ta$n ya$ng kua$t serta$ mina$t da$n mo$tiva$si ya$ng besa$r ya$ng 

disesua$ika$n denga$n kema$mpua$n ma$sing-ma$sing o$ra$ng. Sehingga$ tida$k ja$ra$ng 

ba$nya$k seka$li pa$ra$ siswa$ ya$ng berhenti di tenga $h ja$la$n sebelum menyelesa $ika$n 

ha$fa$la$n seba$nya$k 30 juz. Ha$l tersebut terja$di ka$rena$ lema$hnya$ teka$d, kura$ngnya$ 

mo$tiva$si da$ri da$la$m diri a$ta$u da$ri o$ra$ng terdeka$t, da$n ya$ng pa$ling po$ko$k menja$di 

pro$blema$tika$ siswa$ da$la$m mengha$fa$l A$l-Qur’a$n bia$sa$nya$ ya$itu tida$k sema$nga$t a$ta$u 

ma$la$s da$la$m mela$kuka$n muro$ja$’a$h ya$itu mengula$ng kemba$li ha$fa$la$n ya$ng suda$h 

diha$fa$l sehingga$ beba$n da$la$m menja$ga$ ha$fa$la$n tera$sa$ bera$t seka$li ka$rena$ terla$lu 

ba$nya$k a$ya$t ya$ng suda$h lupa$ hingga$ a$khirnya$ berhenti menja$di piliha$n ba$gi mereka$ 

ya$ng mera$sa$ suda$h tida$k ma$mpu la$gi untuk mengha$fa$l. O$leh ka$rena$ itu da$la$m 

menca$pa$i tujua$n untuk mengha$fa$l A$l-Qur’a$n membutuhka$n ja$ngka$ wa$ktu tertentu 
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da$n da$la$m pro$sesnya$ membutuhka$n mo $tiva$to$r seka$ligus seba$ga$i pembimbing, serta $ 

meto$de-meto$de ya$ng pa$s da$la$m mengha$fa$l, da$n untuk memba$ntu ca$lo$n ha$fidz 

da$la$m menyelesa$ika$n ha$fa$la$nnya$ sa$nga$t diperluka$n a$da$nya$ bimbinga$n da$ri pa$ra $ 

guru seca$ra$ terus menerus untuk mengo $ntro$l seja$uh ma$na$ sema$nga$t da$n mo $tiva$si 

mengha$fa$l pa$ra$ siswa$ 

Usa$ha$ untuk melesta$rika$n, menja$ga$, menyeba$rlua$ska$n A$lqura$n 

sa$mpa$isa$a$t ini ma$sih terus dila$kuka$n. Ha$l ini da$pa$t diliha$t da$ri ba$nya$knya$ 

pengemba$nga$nda$ri berba$ga$i institusi seperti ba$nya$knya$ po$ndo$k pesa$ntren, Ta$ma$n 

Pendidika$n A$lqura$n, Ma$dra$sa$h da$n Sa$tua$n Pendidika$n ya$ng juga$ ikut 

menyelengga$ra$ka$n Pro$ga$m Ta$hfidz A$lqura$n. Ha$l ini menunjukka$n ma$ca$m-ma$ca$m 

bentuk pemeliha$ra$a$n A$lqura$n, baik dalam pendidikan formal maupun non formal. 

Pendidika$n da$sa$r sa$nga$t penting da$la$m membimbing a$na$k di ma$sa$- ma$sa$ 

pertumbuha$n. Pendidika$n da$sa$r dila$kuka$n a$na$k sela$ma$ 9 ta$hun ma$sa$ seko$la$h a$na$k 

seba$ga$i jenja$ng pendidika$n a$wa$l. Pendidika$n da$sa$r dimua$li da$ri kela$s 1 da$mpa$i 

kela$s 6. Bia$sa$nya$ di da$la$m pendidika$n da$sa$r tersebut dila$kuka$n ujia$n Na$sio $na$l 

seba$ga$i sya$ra$t untuk mela$njutka$n ke jenja$ng sela$njutnya$. Di za$ma$n seka$ra$ng ini 

pa$da$ jenja$ng pendidika$n da$sa$r juga$ dia$ja$rka$n Ta$hfidz (ha$fa$la$n) A$l-Qur’a$n. 

Denga$n demikia$n, penga$ja$ra$n ya$ng sesua$i denga$n da$sa$r-da$sa$r ya$ng bena$r, 

a$ka$n membua$t a$na$k-a$na$k mencinta$i A$l-Qur’a$n seka$ligus memperkua$t inga$ta$n da$n 

pema$ha$ma$n mereka$. Da$ri sinila$h mengha$fa$l A$l- Qur’a$n dia$ngga$p seba$ga$i kegia$ta$n 

ya$ng terpenting da$n terba$ik ba$gi a$na$k- a$na$k. Na$mun itupun denga$n sya$ra$t mereka$ 

ha$rus terlebih da$hulu mencinta$i A$l-Qur’a$n sebelum mengha$fa$lka$nnya$ ma$upun 
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mempela$ja$rinya$. Seba$b mengha$fa$l A$l-Qur’a$n ta$npa$ mencinta$inya$ a$da$la$h sia$-sia$ 

bela$ka$ da$n tida$k a$ka$n a$da$ ma$nfa$a$tnya$. Seba$liknya$ mencinta$i A$l-Qur’a$n denga$n 

diserta$i mengha$fa$l da$n mempela$ja$ri a$ya$t-a$ya$t ya$ng muda$h a$ka$n memberika$n 

ba$nya$k ma$nfa$a$t kepa$da$ mereka$, berupa$ nila$i-nila$i, mo$ra$lita$s da$n sifa$t-sifa$t terpuji 

Pendidika$n Ta$hfidz a$l-Qur’a$n sa$nga$t perlu ditera$pka$n pa$da$ a$na$k-a$na$k 

seja$k a$wa$l seba$ga$i da$sa$r a$ga$r a$na$k ma$mpu mengha$fa$l da$n menga$ma$lka$n isi 

ka$ndunga$n A$l-Qur’a$n seba$ga$i ma$nusia$ qur’a$ni. O$leh ka$rena$ itu kita$ seba$ga$i uma$t 

Isla$m ha$rus menyia$pka$n o$ra$ng ya$ng ma$mpu mengha$fa$l A$l- Qur’a$n pa$da$ setia$p 

genera$si a$ta$u menumbuhka$n ba$ka$t ha$fidz da$n ha$fidza$h da$ri usia$ a$na$k-a$na$k. 

Seko $la$h Menenga$h Perta$ma$ Isla$m bia$sa$nya$ tela$h mengko$la$bo$ra$sika$n 

a$nta$ra$ kurikulum dikna$s denga$n kurikulum kementeria$n A$ga$ma$, misa$lnya$ 

Pendidika$n A$ga$ma$ Isla$m, terkhususnya$ pela$ja$ra$n Ta$hfizd Qur’a$n seba$ga$i ma$ta$ 

pela$ja$ra$n ya$ng ha$rus dia$ja$rka$n kepa$da$ siswa$ dita$mba$h a$da$nya$ kurikulum lo $ka$l 

ya$ng menja$di unggula$n a$ta$u keunika$n da$ri SMP Plus Ya$sinda$ Tugu Ja$ya$. 

Ta$hfidz memerluka$n ba$ha$n a$ta$u ma$teri ya$ng a$ka$n diha$fa$lka$n o$leh peserta $ 

didik. Ketika$ a$ka$n mengha$fa$l sua$tu a$ya$t da$la$m sebua$h sura$t tentunya$ suda$h 

ditentuka$n sura$t piliha$n ya$ng a$ka$n diha$fa$lka$n. Pemiliha$n sura$t ya$ng a$ka$n 

diha$fa$lka$n dida$sa$rka$n denga$n tujua$n ya$ng ingin dica$pa$i o$leh sua$tu lemba$ga$ ba$ik 

pa$da$ lemba$ga$ fo$rma$l ma$upun no$n fo$rma$l. A$pa$bila$ suda$h ditentuka$n sura$t piliha$n 

ya$ng a$ka$n diha$fa$lka$n ma$ka$ a$ka$n disa$mpa$ika$n da$n dia$ja$rka$n kepa$da$ peserta$ didik. 

Sura$t tersebut a$ka$n dia$ja$rka$n mela$lui penga$ja$ra$n ya$ng diberika$n guru 

sela$ma$ pela$ja$ra$n mengha$fa$l berla$ngsung. Peserta$ didik bisa$ mengha$fa$l sura$t 
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piliha$n tersebut denga$n ba$ik da$n bena$r. Bia$sa$nya$ da$la$m ha$fa$la$n tersebut terda$pa$t 

guru tersendiri ya$ng a$ka$n membimbing ha$fa$la$n peserta$ didik. Guru tersebut a$da$la$h 

guru Ta$hfidz, seko $la$h memberika$n sura$t ya$ng wa$jib di ha$fa$lka$n o$leh peserta$ didik 

kemudia$n disa$mpa$ika$n kepa$da$ guru Ta$hfidz. Guru Ta$hfidz membimbing peserta $ 

didik da$la$m pro$ses ha$fa$la$n sela$ma$ pembela$ja$ra$n di kela$s berla$ngsung 

Seperti ha$lnya$ di SMP Plus Ya$sinda$ Tugu Ja$ya$ Lempuing merupa$ka$n 

sa$la$h sa$tu seko $la$h swa$sta$ ya$ng mempunya$i Unggula$n kha$s ya$itu (English Study 

Centre) bertujua$n mela$tih siswa$ denga$n la$tiha$n berba$ha$sa$ Inggris seca$ra$ intensif 

da$n berimba$ng. Sela$in itu, demi mewujudka $n ha$l tersebut pa$da$ ta$hun 2020 

SMP Plus Ya$sinda$ Tugu Ja$ya$ Lempuing menyelengga$ra$ka$n  pro$ga$m  

pembela$ja$ra$n ta$hfidz A$lqura$n. Pa$ra$ siswa$ diwa$jibka$n bisa$ memba$ca$ A$lqura$n 

denga$n ba$ik da$n bena$r da$n mengha$fa$lnya$. a$ga$r menja$di siswa$ insa$n Qura$ni di ma$sa$ 

menda$ta$ng. Meskipun pro $gra$m itu ba$ru berja$la$n, ta$pi a$ntusia$s da$ri ma$sya$ra$ka$t 

sekita$r sa$nga$t mendukung ha$l tersebut ka$rena$ diliha$t da$mpa$k po$sitifnya$ kepa$da $ 

a$na$k ya$ng mengha$fa$lka$n A$lqura$n. 

Pembela$ja$ra$n Ta$hfidz A$lqura$n di SMP Plus Ya $sinda$ Tugu Ja$ya $ 

Lempuing dila$ksa$na$ka$n setia$p ha$ri denga$n dura$si wa$ktu 40 menit sebelum 

pembela$ja$ra$n dimula$i da$n pembela$ja$ra$n dia$wa$li denga$n sho $la$t dhuha$ bersa$ma$. Di 

la$njutka$n denga$n ha$fa$la$n dida$la$m kela$snya$ ma$sing ma$sing. Semba$ri menunggu 

guru da$ta$ng untuk menyima$k ha$fa$la$n A$lqura$n.  

Berda$sa$rka$n studi a$wa$l ya$ng dila$kuka$n di SMP Plus Ya $sinda$ Tugu Ja$ya $ 

Lempuing seba$ga$i lemba$ga$ Pendidika$n A$l-Qur’a$n mempunya$i pro$gra$m 
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pembela$ja$ra$n ta$hfidz A$l-Qur’a$n, da$la$m pro$ses pembela$ja$ra$n ta$hfidz A$l-Qur’a$n di 

SMP Plus Ya$sinda$ Tugu Ja$ya$ Lempuing meto $de ya$ng diguna$ka$n ya$itu meto$de 

mura$ja$’a$h, perenca$na$a$n ya$ng di guna$ka$n belum ma$ksima$l a$ta$u kura$ng efektif 

da$la$m pro$ses pembela$ja$ra$n ka$rena$ belum a$da$ sta$nda$r pro$ses pembela$ja$ra$n ya$ng 

jela$s, pembela$ja$ra$n ta$hfidz A$l- Qur’a$n di SMP Plus Ya$sinda$ Tugu Ja$ya$ Lempuing 

ba$hwa$ pa$da$ pro$ses perenca$na$a$n belum di la$kuka$n seca$ra$ ma$ta$ng da$n pro$ses 

pela$ksa$n meto$de mura$ja$’a$h ya$ng diguna$ka$n a$pa$ka$h bisa$ di ka$ta$ka$n efektif a$ta$u 

belum efektif di SMP Plus Ya$sinda$ Tugu Ja$ya$ Lempuing. 

Ka$rena$ itu, berda$sa$rka$n ma$sa$la$h-ma$sa$la$h ya$ng tela$h penulis pa$pa$rka$n di 

a$ta$s, ma$ka$ penulis terta$rik untuk mela$kuka$n penelitia$n ini lebih la $njut da$n 

menga$ngga$p penting untuk mela$kuka$n ka$jia$n lebih menda$la$m, denga$n menga$ngka$t 

judul tesis “Mo $del Pembela$ja$ra$n Ta$hfidz A$l-Qura$n Da$la$m Meningka$tka$n Kua$lita$s 

Ha$fa$la$n Siswa$ Di SMP Plus Ya$sinda$ Tugu Ja$ya$ Lempuing O$ga$n Ko$mering Ilir 

Suma$tera$ Sela$ta$n” 

B. Fokus Penelitian 

1. Ba$ga$ima$na$ Mo$del Pembela$ja$ra$n Ta$hfidz A$l-Qura$n Di SMP Plus Ya$sinda$ Tugu 

Ja$ya$ Lempuing O$ga$n Ko$mering Ilir Suma$tera$ Sela$ta$n? 

2. Fa$kto$r Fa$kto$r A$pa$ Sa$ja$ Ya$ng Mendukung da$n Mengha$mba$t Pembela$ja$ra$n 

Ta$hfidz A$l-Qura$n Da$la$m Meningka$tka$n Kua$lita$s Ha$fa$la$n Siswa$ Di SMP Plus 

Ya$sinda$ Tugu Ja$ya$ Lempuing O$ga$n Ko$mering Ilir Suma$tera$ Sela$ta$n? 

C. Tujuan Penelitian 
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1. Untuk Mengeta$hui Mo$del Pembela$ja$ra$n Ta$hfidz A$l-Qura$n Di SMP Plus 

Ya$sinda$ Tugu Ja$ya$ Lempuing O$ga$n Ko$mering Ilir Suma$tera$ Sela$ta$n? 

2. Untuk Mengeta$hui Fa$kto$r Fa$kto$r A$pa$ Sa$ja$ Ya$ng Mendukung da$n Mengha$mba$t 

Pembela$ja$ra$n Ta$hfidz A$l-Qura$n Da$la$m Meningka$tka$n Kua$lita$s Ha$fa$la$n Siswa$ 

Di SMP Plus Ya$sinda$ Tugu Ja$ya$ Lempuing O$ga$n Ko$mering Ilir Suma$tera $ 

Sela$ta$n? 

 

D. Manfaat Penelitian 

A$da$ pun ma $nfa$a$t ya $ng ingin dica$pa $i da $la $m penelitia $n ini a$da $la $h : 

1. Ma $nfa $a$t Teo$ritis 

Seca$ra$ teo $ritis, ha $sil penelitia $n ini diha$ra$pka$n da$pa$t dija$dika $n seba$ga $i 

wa$wa $sa $n ya $ng ba$ru kepa$da$ kita$ semua$ ya $ng memba$ca $nya$ tenta$ng kha$za $na $h keilmua $n 

pendidika$n a$ga $ma$ isla $m da$n memberika $n sua$tu pengemba $nga $n da $la $m penelitia $n ya $ng 

sejenisnya$ untuk dikemudia $n ha$ri terkhusus tenta$ng Eva $lua$si Pembela $ja$ra $n A$l-

Qur’a $n Di SMP Plus  Ya$sinda$ Da $la $m Menceta$k Pengha $fa $l A$l-Qur’a $n. 

2. Ma $nfa $a$t Pra$ktis  

a. Ba$gi Penulis, Penelitia $n ini untuk mena $mba $h wa$wa$sa $n da$n penga $la $ma $n 

tenta$ng pentingnya$ pengeta$hua $n tenta$ng Eva $lua $si Pembela $ja$ra $n A$l-Qur’a $n Di 

SMP Plus  Da $la $m Menceta$k Pengha $fa $l A$l-Qur’a $n. 

b. Ba$gi Pema$ca$, Penelitia $n ini diha$ra$pka $n setida$knya$ da$pa$t memberika $n 

pemikira $n da$n pengeta $hua $n serta$ pema $ha $ma $n kepa$da$ kita$ semua$, teruta$ma$ 
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kepa$da$ pela $ja$r, tenta$ng Eva $lua $si Pembela $ja$ra $n A$l-Qur’a $n Di SMP Plus  

Ya $sinda $ Da $la $m Menceta$k Pengha $fa $l A$l-Qur’a $n 

 

E. Penelitian Terdahulu dan Novelty/Orisinalitas/Kebaruan Penelitian 

 

1. Tesis ini ditulis o$leh Muha$mma$d Ha$fidz pa$da$ ta$hun 2017,belia$u a$da$la$h 

ma$ha$siswa$ Fa$kulta$s ilmu Ta$rbiya$h da$n Kegurua$n UIN Ra$den Fa$ta$h 

Pa$lemba$ng, denga$n judul “Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur’an di 

Pondok pesantren Ar-Riyadh 13 Ulu Palembang”. Ha$sil penelitia$n ini 

menunjukka$n ba$ga$ima$na$ pela$ksa$na$a$n pro$gra$m ta$hfidz di po$ndo$k pesa$ntren A$r-

Riya$dh 13 Ulu Pa$lemba$ng, ma$rteri ta$hfidz A$l-Qur’a$n da$n meto$de ta$hfidz. 

Penelitia$n ya$ng Muha$mma$d ha$fidz la$kuka$n lebih berfo$kus kepa$da$ pela$ksa$na$a$n 

pro$gra$m ta$hfidz A$l-Qur’a$n da$n ma$terinya$. Seda$ngka$n penelitia$n ya$ng a$ka$n 

dila$kuka$n o$leh penulis lebih menga$ra$h kepa$da$ ha$mba$ta$n siswa$ da$la$m bela$ja$r 

da$n upa$ya$ guru untuk menga$ta$si ha$mba$ta$n tersebut. 

2. Tesis ini ditulis o$leh Mifta$h Ha$bibie pa$da$ ta$hun 2019, belia$u a$da$la$h ma$ha$siswa $ 

Fa$kulta$s Ta$rbiya$h da$n Kegurua$n UIN Sya$rif Hida$ya$tulla$h Ja$ka$rta$, denga$n 

judul “Efektivitas Sistem Pembelajaran Tahfidz Al- Qur’an di Pondok 

Pesantren Daarul Qur’an Tanggerang”. Penelitia$n ini lebih berfo$kus pa$da $ 

efektivita$s sistem pembela$ja$ra$n ta$hfidz A$l-Qur’a$n da$n untuk mengeta$hui 

sistem pela$ja$ra$n ta$fidz Qur’a$n di po$ndo$k pesa$ntren da$a$rul Qur’a$n Ta$nggera$ng. 

Seda$ngka$n penelitia$n ya$ng a$ka$n dila$kuka$n o$leh penulis lebih menga$ra$h kepa$da$ 
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ha$mba$ta$n siswa$ da$la$m bela$ja$r da$n upa$ya$ guru untuk menga$ta$si ha$mba$ta$n 

tersebut. 

3. Tesis o$leh Kusrina$rya$nto$ denga$n judul “Korelasi Tahfidz Alquran Dengan 

Prestasi Belajar Bahasa Arab Santri Di SMP Pondok Pesantren Penghafal 

Alquran Darul Quran Semester Gasal Sanggir Paulan Colomadu 

Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014”16. Pa$da$ skripsi ini, Perma$sa$la$ha$n 

ya$ng a$ka$n diba$ha$s da$la$m skripsi ini a$da$la$h: 1) Ba$ga$ima$na$ pela$ksa$na$a$n Ta$hfidz 

A$lqura$n di Po$ndo$k Pesa$ntren Pengha$fa$l A$lqura$n Da$a$rul Qura$n. 2) ko$rela$si 

Ta$hfidz A$lqura$n Denga$n Presta$si Bela$ja$r Ba$ha$sa$ A$ra$b Sa$ntri Di SMP Po$ndo$k 

Pesa$ntren Pengha$fa$l A$lqura$n Da$a$rul Qura$n Semester Ga$sa$l Sa$nggir Pa$ula$n 

Co$lo$ma$du Ka$ra$nga$nya$r Ta$hun A$ja$ra$n 2013/2014.31 Meto$de penelitia$n ya$ng 

dipa$ka$i a$da$la$h meto$de penelitia$n(kua$ntita$tif). Ha$sil penelitia$nnya$ 

menunjukka$n ba$hwa$ Pela$ksa$na$a$n Pro$gra$m Ta$hfidz A$lqura$n di la$kuka$n pa$da$ 

ha$ri Juma$t da$n Sa$btu denga$n a$lo$ka$si wa$ktu kura$ng lebih sa$tu ja$m. Denga$n 

tes mengha$fa$l A$lqura$n, da$n pengguna$a$n meto$de ya$ng sesua$i. Dila$njutka$n 

denga$n do$a$ kho$tmil qura$n bersa$ma$ sa$ma$ 

4. Tesis o$leh Ma$sfa$ful A$ufa$: “Kreativitas Ustadz-Ustadzah dalam 

Pembelajaran Al- Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al- 

 
16 Kusrina $rya$nto $, “ Ko $rela $si Ta $hfidz A$l-Qura $n Denga$n Presta $si Bela $ja $r Ba$ha$sa $ A$ra $b 

Sa$ntri Di SMP Po $ndo$k Pesa$ntren Pengha$fa $l A$l-Qura$n Da $a$rul Qura $n Semester Ga $sa $l Sa$nggir 

Pa $ula$n Co $lo$ma $du Ka $ra $nga$nya $r”, :skripsi Universita$s Muha$mma$diya$h Yo $gya$ka$rta$ , 2014 , h. 15-

17 
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Ikhlas Samirono Catur Tunggal Dedok Sleman Yogyakarta”. Ha$sil 

penelitia$n menunjukka$n ba$hwa$ pro$ses pembela$ja$ra$n di TPA$ A$l-Ikhla$s 

mengguna$ka$n Meto$de Iqra$’ ka$ra$nga$n Usta$dz A$s’a$d Humma$m. Kurikulum 

ya$ng diguna$ka$n bera$sa$l da$ri A$MM Ko$ta$gede ya$ng tela$h dimo$difika$si o$leh 

usta$dz-usta$dza$h TPA$ A$l-Ikhla$s. Bentuk krea$tivita$s usta$dz-usta$dza$h da$pa$t 

dika$tego$rika$n ke da$la$m tiga$ ha$l, ya$itu: tenta$ng mendesa$in ma$teri pembela$ja$ra$n, 

pengguna$a$n stra$tegi, da$n pela$ksa$na$a$n eva$lua$si. 

5. Tesis o$leh Suwa$rti denga$n judul “Pelaksanaan program tahfidz Alquran 2 

Juz (Studi Di SDIT Harapan Bunda Semarang)”. Pa$da$ skripsi ini 

Perma$sa$la$ha$n ya$ng a$ka$n dipeca$hka$n da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h: 1) 

pela$ksa$na$a$n pro$gra$m Ta$hfidz A$lqura$n 2 juz di SDIT Ha$ra$pa$n Bunda$ 2) fa$kto$r 

pendukung da$n pengha$mba$t ba$gi pela$ksa$na$a$n pro$gra$m Ta$hfidz A$lqura$n di 

SDIT Ha$ra$pa$n Bunda$ Ha$sil penelitia$n da$pa$t disimpulka$n Pro$gra$m Ta$hfidz 

A$lqura$n di SDIT Ha$ra$pa$nBunda$ terma$suk pro$gra$m Kurikulum Kha$s. Meto$de 

penelitia$n ya$ng dipa$ka$i a$da$la$h meto$de penelitia$n La$pa$nga$n (kua$lita$tif) 

Pro$gra$m Ta$hfidz A$lqura$n ya$ng dila$ksa$na$ka$n kela$s VI dia$lo$ka$sika$n sela$ma$ 2 

ja$m pela$ja$ra$n. Kurikulum kha$s ini dikemba$ngka$n seca$ra$ ma$ndiri. O$leh ka$rena $ 

itu, bentuk kurikulumnya$ terma$suk da$la$m bentuk kurikulum kha$s ya$ng 

membeda$ka$n denga$n seko$la$h la$innya$. Untuk kela$s VI, pa$da$ Semester I, siswa$ 

diha$ra$pka$n la$nca$r mengha$fa$lka$n juz 30 da$n Sura$t A$l-Qiya$ma$h da$n Sura$t A$l-

Muda$tsir, seda$ngka$n pa$da$ Semester II diha$ruska$n mengha$fa$l sura$t A$l-Muza$mmil, A$l-

Jin. Pa$da$ semester II ini juga$ dila$kuka$n sema$’a$n denga$n mengguna$ka$n Meto$de ta$smi.9 
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Ha$sil penelitia$nnya$ menunjukka$n ba$hwa$ pela$ksa$na$a$n pro$gra$m Ta$hfidz A$lqura$n 2 juz 

di SDIT Ha$ra$pa$n Bunda$ 2) Fa$kto$r pendukung da$n pengha$mba$t ba$gi pela$ksa$na$a$n 

pro$gra$m Ta$hfidz A$lqura$n di SDIT Ha$ra$pa$n Bunda$ berja$la$n denga$n ba$ik da$n 

terkenda$li. Siswa$ da$pa$t berko$rela$si denga$n ha$fa$la$nnnya$ lebih muda$h mengguna$ka$n 

Meto$de Ta$smi’ 

F.  Definisi Istilah 

Istila $h Mo $del Pembela $ja $ra $n a $da $la $h pro$ses beruba$hnya$ tingka$h la$ku (cha$nge is 

beha$vio$r) ya$ng diseba$bka$n ka$rena$ penga$la$ma$n da$n pela$tiha$n. Mo $del 

Pembela $ja $ra $n ini merupa $ka $n sua $tu ca $ra $ a $ga $r siswa $ ya $ng mengha $fa $l A $l-qur;a $n 

da $pa $t berja $la$n denga $n ba $ik da$n tepa $t wa $ktu.. 

Seda $ngka$n Istila $h Pembela $ja $ra $n A $l-qur’a $n ya $itu sua$tu pro $ses bela $ja $r da $n 

menga $ja $r ya$ng meliba $tka $n guru da $n murid da $la$m mempela $ja $ri a$l-Qur’a $n ba $ik di 

pendidika $n fo $rma $l ma$upun no $n fo $rma $l. 

Istila $h Mengha $fa $l A $L-Qura $n a $da $la $h usa $ha$ denga $n sa$da$r da$n sungguh sungguh 

ya$ng dila$kuka$n untuk menginga$t da$n meresa$pka$n ba$ca$a$n kita$b suci A$l-Qur’a$n ya$ng 

menga$ndung mukjiza$t ke da$la$m fikira$n a$ga$r sela$lu inga$t, denga$n mengguna$ka$n 

stra$tegi tertentu. 

 


